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ABSTRAK 

Kusuma Hidayatulloh, 2108305005, Persepsi Masyarakat Pesisir 

Terhadap Nilai Tradisi Nadran (Studi di Desa Citemu Kec. Mundu Kab. 

Cirebon 2024/2025), skripsi, Cirebon, Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam (PMI) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Islam UIN SSC Syekh Nurjati 

Cirebon. 

Secara geografis, masyarakat nelayan hidup, tumbuh, dan berkembang di 

wilayah pesisir, yang merupakan tempat transisi antara darat dan laut. Masyarakat 

Citemu memiliki adat istiadat yang disebut Nadran. Permasalahan yang peneliti 

temukan adalah bagaimana perspektif masyarakat pesisir terhadap nilai tradisi 

Nadran di Desa Citemu.  Dan bagaimana persepsi tersebut dapat membentuk 

perilaku masyarakat Desa Citemu. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan persepsi masyarakat pesisir 

Desa Citemu terhadap nilai tradisi Nadran, dan bagaimana persepsi tersebut dapat 

membentuk perilaku masyarakat pesisir Desa Citemu dalam nilai tradisi Nadran. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data menggunakan purposive 

sampling dengan tiga metode yaitu observasi, wawancara, dokumentasi.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa Terdapat dua perspektif  yang 

mengubah persepsi masyarakat Desa Citemu terhadap nilai Nadran, yaitu 

perspektif nilai Nadran sebagai pesta laut dan perspektif Nadran sebagai sedekah 

laut. Nilai-nilai dan karakteristik masyarakat pesisir berubah karena kedua 

perspektif tersebut. 

Kata kunci : Masyarakat pesisir, Nadran, persepsi, perilaku 
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ABSTRACT 

Kusuma Hidayatulloh, 2108305005, The Perception of Coastal 

Communities Towards the Value of the Nadran Tradition (A Study in Citemu 

Village, Mundu District, Cirebon Regency 2024/2025), thesis, Cirebon, 

Department of Islamic Community Development (PMI) Faculty of Da'wah 

and Islamic Communication UIN SSC Syekh Nurjati Cirebon. 

Geographically, fishing communities live, grow, and develop in coastal areas, 

which are transitional zones between land and sea. The Citemu community has a 

tradition called Nadran. The problem that the researcher found is how the coastal 

community's perspective on the value of the Nadran tradition in Citemu Village. 

And how that perception can shape the behavior of the Citemu Village community. 

This research aims to describe the coastal community's perception of the 

Nadran tradition values in Citemu Village, and how these perceptions can shape the 

behavior of the coastal community in Citemu Village regarding the Nadran tradition 

values. The method used in this research is a qualitative method with a 

phenomenological approach. The data collection technique used purposive 

sampling with three methods, namely observation, interviews, and documentation. 

The research results show that there are two perspectives that change the 

perception of the Citemu Village community towards the value of Nadran, namely 

the perspective of Nadran as a sea festival and the perspective of Nadran as a sea 

offering. The values and characteristics of the coastal community have changed 

because of these two perspectives. 

Keywords: Coastal communities, Nadran, perception, behavior 
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ikhlas, maka hanya akan menjadi cobaan semata) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan Hasil 

Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama serta Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI Nomor: 158 tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

A. Konsonan tunggal 

Daftar huruf Bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf 

latin dapat dilihat pada halaman berikut: 
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Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanda diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka 

ditulis dengan tanda (’). 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal (monoftong) dan vokal rangkap (diftong). Vokal tunggal 

bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, yaitu fathah ( َـ ) 

untuk vokal a, kasroh ( -ِ ) untuk vokal i, dan dhummah ( -ُ ) untuk vokal 

u. Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf yaitu au yaitu harakat a (fathah) diikuti wawu (و) 

sukun (mati), dan ai yaitu harakat a (fathah) diiringi huruf ya’ (ي) sukun 

(mati). 

Contoh vokal tunggal : ََكَسَر ditulis kasara 

Contoh vokal rangkap : 

1. Fathah + yā’ tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai (ا ي) 

Contoh : ََكَيْف ditulis kaifa 

2. Fathah + wāwu mati ditulis au (ا و) 

Contoh :  َهَوْل  ditulis haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang di dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 
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dan tanda.Vokal panjang ditulis, masing-masing dengan tanda hubung 

(-) diatasnya. 

Contoh : قال ditulis qâla 

 ditulis qîla  قيل

 ditulis yaqûlu يقول

D. Ta’marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu : ta’ marbutah 

yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau 

mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. Kalau pada kata 

yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan 

kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu 

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan 

dengan ha (h). 

Contoh :  

 

E. Syaddah 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda tasydid, dalam transliterasi ini 

dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi 

tanda syaddah. 

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh 

huruf kasrah  َىِي, maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). 

Contoh : ربَ َّنَا ditulis dengan rabbanâ 

لحدَ  ا  ditulis dengan al-haddu 

F. Kata Sandang Alif + Lam (ا ل) 

Transliterasi kata sandang dibedakan menjadi dua macam, yaitu :  

ditulis rauḍah al-aṭfāl  

ditulis rauḍatul aṭfāl 
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1. Kata sandang diikuti huruf syamsiah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu atau huruf 

lam diganti dengan huruf yang mengikutinya. 

Contoh :  ُالرَّجُل ditulis ar-rajulu 

 ditulis as-syamsu الشَّمْسُ 

2. Kata sandang diikuti huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditulis al-. 

Contoh :  ُالملَِك ditulis al-maliku 

 ditulis al-qalamu القَلَمُ 

G. Hamzah 

Hamzah ( ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya 

tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir kata, 

maka ditulis dengan tanda apostrof (’). 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis 

terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab 

yang sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harakat yang dihilangkan maka dalam 

transliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara, 

bisa terpisah per kata dan bisa pula dirangkaikan.  

Contoh :  

Ditulis : Wa innallâha lahuwa khair al-râziqîn atau Wa innallâha lahuwa 

khairurrâziqîn. 

I. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem huruf Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf kapital tetap digunakan. Penggunakan 

huruf kapital sesuai dengan EYD, di antaranya huruf kapital digunakan 
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untuk penulisan huruf awal, nama diri, dan permulaan kalimat. Bila 

nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Penggunaan huruf capital untuk allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan 

itu disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf / harakat yang 

dihilangkan, huruf capital tidak dipergunakan. 

Contoh : البُخَارِي  ditulis al-Bukhârî  

هَقِي  ditulis al-Baihaqî البَ ي ْ
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